KARAKTERISASI ADSORPSI DESORPSI SILIKA GEL by Alfan Awaludin, 143030006 et al.






“Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Kelulusan Program Sarjana Strata Satu (S1) 





































Nama : Alfan Awaludin 

























Dr.Ir. Sugiharto, MT. 
ABSTRAK 
 
Silika Gel merupakan salah satu bahan kimia yang dimanfaatkan sebagai penyerap air yang 
terkandung dalam berbagai macam bahan yang bersifat higroskopis. Sifat sebagai penyerap disebut 
juga sifat adsorptif, aplikasinya sangat luas baik dalam kegiatan sehari-hari. Salah satunya sebagai 
silika gel yaitu untuk mengurangi kelembaban udara. Bahan pengering ini memiliki karakteristik 
adsorpsi dan desorpsi kelembaban yang baik karena struktur berpori. 
 
Studi saat ini difokuskan pada adsorpsi dan desorpsi dari  silika gel padat dan pelapisan silika. Dimana 
untuk mengetahui karakterisasi maka dilakukan pengujian komposisi senyawa (XRF), dan juga luas 
permukaannya (BET).  
 
Dari perbadingan silika gel yang kami uji dengan silika gel yang sudah mempunyai standar JIS Z0701, 
silika gel yang kami uji mendapatkan hasil distribusi pori sebesar 2,4 nm sedangkan standar silika gell 
sebesar 9nm 
 
Untuk melakakukan pengujian dengan metode surface analisis area (SAA) ini menggunakan alat BET 
(Brunaeur Emmet and Teller) alat ini mengukur luas permukaan spesifik sampel diukur termasuk 
distribusi ukuran pori. Informasi ini digunakan untuk memprediksi tingkat pembubaran, karena 
tingkat ini sebanding dengan luas permukaan spesifik. Dengan demikian, luas permukaan dapat 
digunakan untuk memprediksi bioavailabilitas. Lebih lanjut itu berguna dalam evaluasi kinerja 
produk dan konsistensi manufaktur 
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1.1 Latar Belakang 
Pada kegiatan sehari-hari terutama digudang atau di ruangan yang didalamnya terdapat alat-alat ukur, 
pengaturan kelembaban udara memiliki peranan yang penting untuk menyehatkan ruangan, sehingga 
terhindar dari berbagai macam gangguan yang di timbulkan akibat tingginya kadar uap air didalam 
udara. Berbagai gangguan seperti tumbuhnya jamur, timbulnya medan listrik statis, dan tinta yang 
tidak cepat kering dalam industri percetakan (Stoecker et al., 1992). Pada kandungan uap air yang 
cukup tinggi di dalam udara dapat menyebabkan beberapa jenis masalah untuk manusia dan berbagai 
jenis material di sekelilingnya. Ketidaknyamanan didalam ruangan tentunya dapat mengganggu 
kesehatan. Sedangkan akibat bagi lingkungan adalah dapat mempercepat korosi logam, mempercepat 
pertumbuhan jamur dan sporadan lain sebagainya (Muhammad, 2006). Sehingga dibutuhkan suatu 
alat atau sistem untuk menurunkan kadar kelembaban ruangan. Penurunan kelembaban relatif yang 
pernah ada dan diteliti, dapat menggunakan adsorbent dehumidifer yaitu dengan melewatkan udara 
pada suatu desiccant, maka desiccant tersebut akan menyerap uap air yang dikandung udara, sehingga 
uap air yang terkandung dalam udara akan berkurang  
 
Silika gel merupakan salah satu bahan kimia yang dimanfaatkan sebagai penyerap uap air yang 
terkandung dalam berbagai macam bahan yang bersifat higroskopis, dan untuk mengurangi 
kelembaban udara. Ia memiliki ukuran pori rata-rata 2,4 nanometer dan memiliki afinitas (memiliki 
link kekerabatan) yang kuat untuk molekul air. Silika gel / silika amorf  tersusun dari tetrahedral SiO4 
yang tersusun secara tidak beraturan dan membentuk kerangka tiga dimensi yang terbentuk karena 
kondensasi asam orthosilikat 
 
Silika gel adalah butiran seperti kaca dengan bentuk yang sangat berfori, silika dibuat secara sintetis 
dari natrium silikat. Walaupun dinamika silika gel bentukya adalah padat. Silika gel adalah mineral 
alami yang dimurnikan dan diolah menjadi salah satu bentuk butiran atau manik manik. 
 
Untuk dapat mengkarakterisasi sifat adsorpsi desorpsi dari silika gel yang sangat kering dan isotermal 
adsorpsi / desorpsi untuk sampel yang berbeda apat dilkakukan dengan pengujian, pengujian adsorpsi 
desorpsi menggunakan metode surface analisis area (SAA). Kapasitas adsorpsi dan desorpsi uap air 
dari silika gel dipengaruhi oleh struktur yang berpori[1].  
 
Untuk melakakukan pengujian dengan metode surface analisis area (SAA) ini menggunakan alat BET 
(Brunaeur Emmet and Teller) alat ini mengukur luas permukaan spesifik sampel diukur termasuk 
distribusi ukuran pori. Informasi ini digunakan untuk memprediksi tingkat pembubaran, karena 
tingkat ini sebanding dengan luas permukaan spesifik. Dengan demikian, luas permukaan dapat 
digunakan untuk memprediksi bioavailabilitas. Lebih lanjut itu berguna dalam evaluasi kinerja 
produk dan konsistensi manufaktur. 
 
Dengan pengujian BET biasanya lebih besar dari luas permukaan yang ditentukan oleh Permukaan 
spesifik yang ditentukan berhubungan dengan total luas permukaan (permukaan reaktif) karena semua 
struktur berpori menyerap molekul gas kecil. Luas permukaan yang ditentukan oleh permeabilitas 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka pada penelitian ini peneliti akan merumuskan 
masalah - masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara mengetahui karakterisasi adsorpsi dan desorpsi dari silka gel dengan 
menggunakan surface area analisis dan XRF 
2. Bagaimana cara mengetahui parameter karakterisasi adsorpsi desorpsi silika gel 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun maksud dan tujuan penelitian tentang pengujian secara lebih terperinci dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Melakukan perbandingan silika gel dengan standar jis 0701 
2. Melakukan pengujian silika gel dengan menggunakan alat XRF (X-Ray flouresence). 
3. Melakukan pengujian silika gel dengan menggunakan alat surface area analisis 
 
1.4 Batasan Masalah 
Pembahasan permasalahan agar dapat lebih berfokus pada inti permasalahan dan agar tugas akhir ini 
tidak keluar dari inti tidak terlalu meluas lebih jauh. Pembahasan ini dibatasi tentang “Silika gel blue 
sebagai absorben untuk mengetahui karakteristik penyerapan dengan metode surface area analisis 
(SAA) dan XRF (X-Ray flourence)”. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun maksud dari sistematika penulisan ini menjelaskan tentang bagian per bab sebagai berikut: 
 
Bab I pendahuluan bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujan penelitian, batasan 
masalah, dan sistematika penulisan 
 
Bab II studi literatur bab ini berisikan teori-teori tentang material silika gel, jenis-jenis silika gel dan 
penggunaan dari silika gel yang menjadi dasar permasalahan yang akan dibahas  
 
Bab III metodologi bab ini berisikan tentang langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 
menyelesaikan tugas akhir ini. 
 
Bab IV data dan analisa pada bab ini berisiskan tentang data dan analisa pada pengujian  
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